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ABSTRAK

Minyak merupakan campuran gliserida yang tersususn atas asam-asam lemak yang
tidak sama. Sifat-sifat fisik dan kimia trigliserida ditentukan oleh asam lemak penyusunnya,
karena asam lemak merupakan bagian terbesar berat molekul minyak. Minyak biji bunga
matahari merupakan salah satu jenis minyak nabati yang pegembangannya masih terbatas di
Indonesia. Beberapa industri di Indonesia masih harus mengimpor minyak biji bunga matahari,
tingginya impor minyak biji bunga matahari di Indonesia disebabkan kurangnya pasokan dari
dalam negeri, kualitas yang belum memadai, dan kontinuitas hasil yang belum dapat
diandalkan. Komposisi minyak biji bunga matahari berkisar antara 23-45%. Minyak biji bunga
matahari mengandung asam linoleat 44-72% dan asam oleat 11,7%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel proses yang optimum pada hasil
yield minyak yang diperoleh. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah Fractional
Design Experiment pada dua level dengan analisa Quicker Method dimana variabel proses
berubah yang digunakan adalah waktu ekstraksi ( T ), Suhu ekstraksi ('S ), dan rasio berat
sampel dengan pelarut (R).

Dengan metode tersebut dapat diperoleh variabel proses yang paling mempengaruhi proses
ekstraksi minyak biji bunga matahari. Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi operasi yang
paling optium adalah pada waktu ekstraksi 185 menit, suhu 60 °C, dan rasio bahan dengan

pelarut pada kisaran 1:6 menghasilkan yield minyak sebesar 51,6%.

Kata kunci: Biji Bunga Matahari, Ekstraksi, Minyak.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Bunga matahari (Helianthus annuus) termasuk dalam famili Asteraceae, tanaman bunga
matahari berasal dari Meksiko dan Peru, Amerika Latin. Bunga matahari telah dipelajari di
Indonesia sejak tahun 1970. Tanaman bunga matahari yang semula dikenal sebagai tanaman
hias, kini manfaatnya lebih luas. Salah satu produk utama bunga matahari adalah bijinya, yang
diolah sebagai bahan baku industri pangan berupa kwaci dan menghasilkan minyak nabati yang
diperlukan dalam industri perminyakan (Atjung, 1981). Biji bunga matahari memiliki warna
hijau keabu-abuan atau hitam yang merupakan biji bunga matahari (Anggraini, 2015). Minyak
biji bunga matahari merupakan salah satu jenis minyak nabati yang perkembangannya di
Indonesia masih terbatas (Guenther, 1990).

Menurut Le Clef & Kemper (2015) bahwa biji bunga matahari memiliki karakteristik
kandungan minyak yang tinggi 40-45% dengan protein 14-18% dan kulit 25-30% yang
sebagian besar terdiri dari serat kasar yang tidak dapat dicerna. Menurut Rukmana (2004)
menjelaskan bahwa komposisi minyak biji bunga matahari berkisar antara 23-45%, minyak biji
bunga matahari mengandung asam linoleat 44-72% dan asam oleat 11,7%. Rukmana juga
menjelaskan bahwa minyak biji bunga matahari dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, antara
lain sebagai minyak goreng, untuk pembuatan margarin, bahan baku kosmetik dan obat-obatan,
selain itu ampas hasil produksi minyak, masih mengandung 13-20% protein.

Minyak dan lemak dapat mengalami penurunan kualitas baik selama pengolahan
maupun selama penyimpanan. Kerusakan utama pada minyak dan lemak adalah munculnya bau
dan rasa tengik. Hal ini disebabkan oleh proses hidrolisis dan oksidasi yang membentuk
senyawa yang dapat mempengaruhi kualitas minyak dan lemak. Parameter yang biasa
digunakan untuk menentukan kualitas minyak adalah kadar air, kadar asam lemak bebas dan

bilangan peroksida (Beck dan Zapsalis, 1986).

Pada penelitian Surbakti (2011) melakukan ekstraksi minyak dari biji bunga matahari
menggunakan metode Soxhletasi dengan pelarut petroleum eter, proses ekstraksi dilakukan
selama 4 jam sebanyak tiga kali dan menghasilkan kadar minyak sebesar 32,45%. Analisis

yang dilakukan pada hasil ekstraksi minyak biji bunga matahari yaitu kadar air, kadar asam



lemak bebas, bilangan peroksida. Hasil analisis kadar air 0,44%, bilangan peroksida adalah 5,22
meq/kg dan kadar asam lemak bebas adalah 0,47%.

Pada penelitian yang dilakukan (Pardian, dkk., 2004) melakukan pembuatan minyak biji
bunga matahari menggunakan metode ekstraksi — destilasi dengan pelarut n-heksana dan etanol.
Penelitian dilakukan pada variasi variabel bahan sebanyak 200 gram, 250 gram, dan 300 gram.
Minyak diekstraksi dengan pelarut n-heksana dengan lama waktu 60, 90, 120, 150, 180 menit
dan konsentrasi etanol sebanyak 75%, 85%, dan 95%. Didapatkan hasil maksimal pada jumlah
bahan 200 gram dengan lama waktu 180 menit. penelitian ini menyatakan bahwa dengan pelarut
n-heksana lebih baik daripada dengan penggunakan pelarut etanol dalam mengekstraksi minyak
biji bunga matahari

Pada penelitian yang dilakukan oleh Katja (2012) melakukan perbandingan kualitas
minyak biji bunga matahari komersial dan minyak biji bunga matahari hasil ekstraksi biji bunga
matahari. Pada ekstraksi minyak biji bunga matahari dilakukan sebanyak tiga Kali,
menggunakan metode sokletasi dengan pelarut petroleum eter selama 4 jam. Ekstraksi minyak
biji bunga matahari pada penelitian ini menggunakan sampel biji bunga matahari dengan rata-
rata sampel yang digunakan sebesar 43,28 gram, menghasilkan rata-rata kadar minyak sebanyak
34,45% dan rata-rata perolehan minyak kasar sebanyak 14,06 gram. Katja, D. G (2012)
melakukan uji kualitas minyak berupa kadar air, asam lemak bebas, dan bilangan peroksida
masing-masing sebesar 0.43%, 0.47%, 5.22% pada minyak hasil ekstraksi biji bunga matahari
dan sebesar 0.21%, 28%, 4.89% pada minyak biji bunga matahari komersial. Penelitian ini juga
menentukan komposisi asam — asam lemak dalam minyak biji bunga matahari menggunakan
kromatografi gas didapatkan asam linoleat dengan kadar tertinggi baik minyak hasil ekstraksi
maupun minyak komersial yang dimana minyak hasil ekstraksi menghasilkan kadar asam
linoleat sebesar 36,96% dan minyak komersial memiliki kadar asam linoleat sebesar 67,86%.

Penelitian yang dilakukan oleh Novella, R & Purwanti, A (2019) mengenai pengambilan
minyak nabati dari biji alpukat mengunakan pelarut n-heksana dengan metode mixing
extraction menggunakan sampel sebanyak 50 gram dan pelarut sebanyak 500 mL. Penelitian
ini menggunakan variabel waktu dan suhu ekstraksi untuk mengetahui mutu minyak biji alpukat
dilakukan analisis %yield, angka iod, angka penyabunan, dan %FFA. Pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Novella, R & Purwanti, A (2019) didapatkan hasil optimum minyak biji alpukat
pada variabel suhu 60°C selama 180 menit.

Penelitian yang dilakukan oleh Aguirre, R. M, et al (2014) melakukan penelitian dengan

judul “Characterization of sunflower oils obtained separatly by pressing and subsequent



solvent extraction from a new line of seeds rich in phytosterols and conventional seeds”.
Penelitian ini melakukan ekstraksi minyak biji bunga matahari dengan dua janis biji yang
berbeda yakni benih pasca panen yang kaya akan fitosterol (IASP-18) dan benih konvensional
(HA-89). Ekstraksi dilakukan melalui dua perlakuan yaitu ekstraksi secara mekanik
menggunakan expeller pressing yang dikondisikan pada 70 °C selama 60 menit dan ekstraksi
solven dengan menggunakan pelarut heksana sebanyak 2,5 L selama 4 jam pada 60 ° C dalam
ekstraktor Soxhlet dengan kapasitas untuk padatan 2 kg. Pada ekstraksi solven, sampel yang
digunakan adalah pellet yang didapat dari pressing extraction. Hasil menunjukkan bahwa
kandungan total minyak dari ekstraksi solven jauh lebih rendah dalam 1ASP-18 yaitu sebesar
18,1% dibandingkan dengan biji konvensional (HA-89) didapatkan sebesar 37,5%. Hasil
ekstraksi yang diperoleh dengan pengepresan sebanyak 3% pada benih 1ASP-18 dan 20,0%
pada HA-89. Karakterisasi fisika dan kimia crude sunflower oils dari kedua jenis benih
dilakukan dengan kromatografi gas - cair suhu tinggi menggunakan kromatografi Seri 6850
Agilent dimana diperoleh kandungan asam lemak terbesar pada asam linoleat baik dari benih
IASP-18 maupun benih HA-89 dengan perlakukan pressing extraction maupun ekstraksi

solven.

Berdasarkan penjelasan dari penelitian terdahulu diatas, akan dilakukan penelitian ekstraksi
Crude minyak nabati dari biji bunga matahari menggunakan factorial design experiment untuk
mengetahui variabel proses yang paling berpengaruh dalam proses ekstraksi untuk
mendapatkan nilai yield dalam kondisi optimum berdasarkan penggunaan variasi dari tiga
variabel yaitu rasio bahan, lama waktu, dan ukuran partikel. Serta dilakukan analisa berupa
bilangan asam lemak bebas, bilangan penyabunan, bilangan iodin, kadar air, bilangan

peroksida, kadar minyak, densitas, viskositas, dan indeks bias.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas diketahui biji bunga matahari umumnya diolah
menjadi bahan baku industri pangan berupa kwaci. Biji bunga matahari juga dapat
menghasilkan minyak nabati, namun minyak biji bunga matahari belum banyak diproduksi
daripada minyak kelapa sawit. Atas potensi biji bunga matahari yang mengandung minyak
maka dari itu dengan diolah menjadi minyak nabati dapat dijadikan alternatif sebagai pengganti

minyak kelapa sawit sebagai minyak goreng.

Pengambilan crude minyak biji bunga matahari dengan cara metode ekstraksi soxhletasi

menggunakan pelarut yang mudah menguap berupa n-Heksana merupakan salah satu metode



pengambilan minyak biji bunga matahari berdasarkan penelitian terdahulu dan berdasarkan

standar baku mutu yang telah ditetapkan oleh SNI minyak biji bunga matahari.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu, rasio bahan, dan
ukuran bahan terhadap pengambilan minyak biji bunga matahari dengan maksimal
menggunakan metode soxhletasi sehingga akan didapatkan kualitas minyak biji bunga matahari
yang baik dan sesuai dengan SNI 01-3720-1995.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan masukan dan informasi mengenai ekstraksi
minyak biji bunga matahari terhadap pengaruh waktu, rasio bahan, dan ukuran bahan. Sehingga
dapat memberikan informasi kepada pihak industri terkait hasil kuantitas dan kualitas dari
ekstraksi minyak biji bunga matahari dengan metode soxhletasi. Serta dapat meningkatkan
penggunaan sumber daya alam biji bunga matahari yang masih belum banyak

dilakukan pengolahan dan dapat mendukung industri lainnya.



